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ABSTRAK 
 

Teknologi maritim yang berkembang kian pesat menghasilkan pertukaran 

informasi yang sangat beragam dalam jumlah yang besar. Informasi yang 

dimaksud dapat diperoleh dari peralatan ataupun sistem yang mampu 

memancarkan data. Salah satunya yaitu peralatan di kapal yang disebut dengan 

AIS (Automatic Identification System). AIS mampu memancarkan data hampir 

secara real-time setiap 2 detik hingga 6 menit sekali. Banyak peneliti dari 

berbagai negara di dunia bereksperimen mengintegrasikan data AIS dengan 

berbagai data lainnya. Berbagai penelitian tersebut telah menghasilkan daftar 

potensi pemanfaatan AIS yang sangat luas. Meskipun demikian, belum banyak 

bentuk realisasi yang mengakomodasi potensi AIS menjadi alat bantu industri 

secara luas maupun dalam lingkup industri maritim. Terbuka peluang besar 

untuk mengisi celah kekosongan tersebut sehingga dapat membantu aktivitas 

industri dibidang maritim. Penelitian ini mencoba menyajikan potensi AIS ke 

dalam beberapa kluster aplikasi yang berpotensi untuk ditawarkan kepada aktor 

maritim sebagai sebuah layanan. Pemodelan bisnis dilakukan menggunakan 

BMC (Business Model Canvas) terhadap beberapa aplikasi terbaik yang 

sebelumnya telah dinilai menggunakan AHP (Analytical Hierarchy Process). 

Model bisnis tersebut kemudian dievaluasi dengan standar yang ditetapkan. 

Hasilnya berupa beberapa model bisnis yang layak untuk diterapkan dari segi 

finansial. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam memenuhi 

kebutuhan aktor maritim dan memberi gambaran terkait bisnis yang layak untuk 

dijalankan. 

 

 

Kata kunci: Studi Kelayakan Awal, AHP, BMC, AIS 
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ABSTRACT 
 

As maritime technology becomes more advance, it produces a large 

number of information exchange. The information could be obtained from the 

system which are able to transmit data such as the Automatic Integrated System 

(AIS – an equipment onboard). AIS is able to transmitting data nearly in real-

time condition (once every 2 seconds to 6 minutes). Researchers around the 

world have done experimented to integrating the AIS data with other various 

data. Tons of research made a longlist of AIS potential uses. However, realization 

which is accommodating the potential to be utilized as a tool for marine 

industries only available in a small numbers. An opportunity is wide open. This 

research present the potential of AIS in several cluster of applications which 

could be offered as services to the maritime stakeholders. Business modeling is 

done using the BMC (Business Model Canvas) to some applications which have 

previously been assessed using the AHP (Analytical Hierarchy Process) method. 

Modelled business then evaluated to the standard given. The result is some 

businesses model that are financially feasible. This research is expected to be a 

reference in fulfilling the needs of maritime stakeholders and providing an 

overview of businesses that are feasible to be conducted. 

 

Keywords: Pre-Feasibility Study, AHP, BMC, AIS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perdagangan melalui jalur laut menyumbang lebih dari 90% dari perdagangan 

dunia dalam hal volume (UNCTAD, 2018). Besarnya skala dan jaringan tersebut 

menyebabkan aktor maritim menghadapi masalah perencanaan strategis dalam 

menjalankan operasinya (Brouer et al., 2016). Pengambilan keputusan harus 

mempertimbangkan berbagai faktor yang mudah berubah-ubah. 

IMO (International Maritime Organization) lewat SOLAS Chapter V 

mewajibkan penggunaan AIS (Automatic Identification System) untuk meningkatkan 

level terwujudnya keamanan dan keselamatan lalu lintas di laut. Disamping itu, IMO 

mengatur pertukaran informasi yang disebut dengan e-navigation. E-navigation 

didefinisikan sebagai pengumpulan, integrasi, pertukaran, penyajian, dan analisis 

informasi kelautan yang selaras untuk meningkatkan navigasi dan layanan terkait untuk 

keselamatan dan keamanan di laut dan perlindungan lingkungan laut.  

Kedua aturan tersebut kemudian didukung oleh Konvensi FAL tahun 2016 yang 

mendorong penggunaan konsep single window untuk pertukaran data yang 

memungkinkan pengumpulan informasi yang dibutuhkan oleh otoritas publik. Aturan ini 

bertujuan untuk mempermudah perdagangan internasional serta memastikan efisiensi 

dan kelancaran rantai logistik yang diperdagangkan melalui jalur laut. 

Peraturan-peraturan yang dikeluarkan tersebut selaras dengan kemajuan 

teknologi yang kian berkembang. Hal ini memicu terjadinya digitalisasi terhadap industri 

maritim. Dengan data AIS yang dipancarkan setiap 2-12 detik sekali menyebabkan 

peningkatan jumlah data yang tersedia sehingga membuat AIS menjadi salah satu sumber 

big data.  

Berbagai penelitian terkait pemanfaatan data AIS telah dilakukan diberbagai 

negara di dunia. Integrasi data AIS dapat digunakan sebagai dasar pemantauan lalu lintas 

laut, estimasi polusi, dan inspeksi kapal (Maulidi et al., 2015). Pemanfaatan AIS dalam 

menciptakan keselamatan transportasi laut sudah tidak terbantahkan (Masroeri et al., 

2012). Integrasi AIS juga dapat dilakukan untuk mengestimasi aktivitas illegal fishing 

(Longépé et al., 2018).  

Setidaknya ada 10 bidang penelitian terkait penggunaan data AIS yaitu (1) lalu 

lintas laut, (2) logistik dan ekonomi transportasi, (3) pemantauan, (4) tubrukan, (5) emisi, 

(6) tumpahan minyak, (7) kebisingan, (8) interaksi lumba-lumba, (9) perikanan, (10) dan 

es (Svanberg et al., 2019).  
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Meskipun AIS telah digunakan dalam beberapa bidang untuk menjawab berbagai 

kebutuhan yang spesifik, belum ada bentuk realisasi yang mengakomodasi potensi AIS 

menjadi alat bantu industri secara luas maupun dalam lingkup industri maritim. 

(Shelmerdine, 2015). 

Dengan melimpahnya penelitian terkait AIS dan minimnya implementasi yang 

diterapkan secara luas, terbuka peluang besar untuk mengisi celah kekosongan tersebut 

sehingga dapat membantu aktivitas industri maritim. Tentunya dibutuhkan analisis yang 

baik sehingga data-data tersebut dapat menjadi sebuah produk layanan yang dapat 

dikomersialkan untuk menunjang kinerja dan operasional pihak terkait. Penelitian ini 

akan menganalisis model bisnis yang dapat ditawarkan kepada aktor maritim sehingga 

mampu memberikan informasi untuk menunjang kegiatan dan memenuhi berbagai 

tantangan global. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana potensi integrasi data AIS yang dapat menunjang aktivitas 

industri dibidang maritim? 

2. Bagaimana bentuk pemanfaatan integrasi data AIS yang dapat 

diimplementasikan sehingga dapat ditawarkan sebagai sebuah layanan 

kepada berbagai aktor maritim? 

3. Bagaimana kelayakan dari bentuk pemanfaatan tersebut sebagai sebuah 

model bisnis? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui potensi integrasi data AIS yang dapat menunjang aktivitas 

industri dibidang maritim. 

2. Mengetahui bentuk pemanfaatan integrasi data AIS yang dapat 

diimplementasikan sehingga dapat ditawarkan sebagai sebuah layanan 

kepada berbagai aktor maritim. 

3. Mengetahui kelayakan dari bentuk pemanfaatan tersebut sebagai sebuah 

model bisnis. 

1.4. Batasan Masalah 

1. Pemenuhan kebutuhan aktor maritim berbasis kepada bentuk integrasi AIS. 

2. Studi kelayakan awal pada model bisnis ditinjau dari aspek keuangan dan 

standar tertentu. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

1. Menyediakan proses pembuatan model bisnis dengan memanfaatkan data 

AIS. 

2. Menyediakan bentuk perpaduan data yang dapat bermanfaat dalam 

pengembangan industri maritim. 

3. Memberikan gambaran model bisnis yang layak untuk diterapkan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Integrasi Data AIS 

AIS (Automatic Identification System) merupakan perangkat navigasi yang 

beroperasi dengan memanfaatkan sinyal radio VHF (Very High Frequency). Perangkat 

tersebut pertama kali diatur oleh IMO pada tahun 2002. Di Indonesia, setiap kapal yang 

berlayar di perairan Indonesia wajib memasang dan mengaktifkan AIS demi 

meningkatkan keselamatan dan keamanan pelayaran.  

 

Gambar 2. 1 Automatic Identification System 

(https://www.marinfo.gc.ca) 

AIS mampu memancarkan dan menerima data navigasi antar kapal, stasiun VTS 

(Vessel Traffic Services), stasiun radio pantai (SROP) dan satelit. Data tersebut kemudian 

dapat ditampilkan pada perangkat ECDIS, ECS, PPU, dan radar. 

  

https://www.marinfo.gc.ca/
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2.1.1. Data AIS 

Penggunaan AIS di Indonesia dibagi menjadi 2, yaitu AIS Klas A dan AIS Klas 

B. Berikut ini penjelasan singkat dari kedua tipe AIS tersebut. 

a. AIS Klas A 

AIS klas A wajib dipasang dan diaktifkan pada kapal berbendera Indonesia yang 

memenuhi persyaratan SOLAS (PM 7 Tahun 2019). Data AIS klas A dikelompokkan 

menjadi data statik dan data dinamik. Data statik terdiri dari data-data berikut: 

• Nama dan jenis kapal 

• Tanda panggilan (call sign) 

• Kebangsaan kapal 

• MMSI No. 

• IMO No. 

• Bobot Kapal 

• Sarat (draught) 

• Panjang dan lebar kapal 

Sedangkan data dinamik terdiri atas data-data dibawah ini: 

• Status navigasi 

• Titik koordinat kapal 

• Tujuan berlayar dan perkiraan waktu tiba 

• Kecepatan kapal 

• Haluan kapal 

 

b. AIS Klas B 

AIS klas B wajib dipasang dan diaktifkan pada kapal berbendera Indonesia yang 

memenuhi setidaknya 1 dari 3 syarat berikut; (1) kapal penumpang dan kapal barang non 

konvensi berukuran diatas 35 GT; (2) kapal yang berlayar atau melakukan kegiatan yang 

diatur dalam peraturan kepabeanan; (3) kapal ikan berukuran lebih dari 60 GT.  

Data yang dipancarkan oleh AIS klas B antara lain: 

• Nama dan jenis kapal 

• Kebangsaan kapal 

• MMSI No. 

• Titik koordinat kapal 

• Kecepatan kapal 

• Haluan kapal 
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2.1.2. Data Lain 

Berbagai data yang berhubungan dengan maritim dapat diklasifikasikan menjadi 

beberapa kelompok. Data tersebut dapat ditransmisikan dengan input manual maupun 

sensor otomatis. Informasi tersebut terdiri atas: 

Tabel 2. 1 Data-Data Maritim 

Ship Database 

Ukuran utama kapal 

Klasifikasi 

Owner/Management 

Manning 

Logbook 

List of documents 

Spesifikasi Permesinan 

Data Lingkungan 

Cuaca 

Arah dan kecepatan angin 

Ombak dan pasang-surut 

Tingkat Emisi 

Data Pelabuhan 

Alur pelabuhan 

Kedalaman kolam pelabuhan 

Fasilitas dan kapasitas 

Biaya layanan 

Data lainnya 

Pipa dan kabel bawah laut 

Bangunan lepas pantai 

Wilalyah konservasi 

 

2.1.3. Stakeholder Maritim 

Industri maritim berjalan dengan melibatkan berbagai pihak. Setiap pihak 

tersebut memiliki peran masing-masing. Faktor internal dan eksternal seperti regulasi e-

navigation dan persaingan yang semakin ketat menyebabkan para aktor maritim perlu 

meningkatkan pelayanan dan operasinya. Dalam memenuhi tantangan tersebut, 

kebutuhan setiap pihak tentu juga berbeda-beda. Berikut ini beberapa aktor maritim dan 

perannya dalam kegiatan maritim: 
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Tabel 2. 2 Beberapa Aktor Maritim dan Perannya 

Aktor Peran 

Badan SAR Nasional Penanganan musibah dengan menyelenggarakan 

operasi dibidang search and rescue 

Badan Keamanan Laut Melakukan patroli keamanan dan keselamatan di 

wilayah perairan Indonesia dan wilayah 

yurisdiksi Indonesia 

ISCG Melakukan penjagaan dan penegakan peraturan 

perundang-undangan di laut dan pantai 

Pelabuhan Menyediakan fasilitas dan melayani jasa 

kepelabuhanan 

Kesyahbandaran Melaksanakan pengawasan dan penegakan 

hukum di bidang keselamatan dan keamanan 

pelayaran 

Perusahaan Pelayaran Merencanakan dan melaksanakan operasi 

angkutan laut 

Badan Klasifikasi Memberikan penilaian atas kelaik-lautan kapal 

untuk berlayar 

KNKT Melaksanakan investigasi kecelakaan 

transportasi 

Mahkamah Pelayaran Melaksanakan pemeriksaan lanjutan atas 

kecelakaan kapal dan menegakkan kode etik 

profesi dan kompetensi nahkoda 

 

2.1.4. Penerapan Integrasi Data AIS 

Beberapa pemanfaatan integrasi data AIS telah dilakukan untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan. DNV – GL (Det Norske Veritas – Germanischer Lloyd) meng-

cluster-kan 6 (enam) area pemanfaatan big data, yaitu: 

• Operasi teknis dan perawatan 

• Efisiensi energi 

• Kinerja keselamatan 

• Manajemen dan pemantauan lalu lintas kapal terhadap kecelakaan dan risiko 

lingkungan 

• Operasi komersial 

• Otomatisasi operasi kapal 

Salah satu contoh pemanfaatan integrasi data yaitu pemantauan konsumsi bahan 

bakar dan pengembangan strategi navigasi, yang dapat membantu pihak terkait untuk 

meningkatkan efisiensi operasi. Dibidang keselamatan, machine learning techniques 
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dapat digunakan untuk mendeteksi anomali atau penyimpangan dari pergerakan kapal. 

Deteksi terhadap anomali tersebut dapat memancing alarm sehingga operator dapat 

menanggapi anomali yang terjadi (Mirović et al., 2018). 

Contoh lainnya yaitu deteksi potensi kerusakan peralatan. Informasi tersebut 

dapat digunakan untuk meminimalkan downtime dan mengurangi perbaikan dengan 

mencegah terjadinya kerusakan. 

2.2. Studi Pra-Kelayakan 

Studi pra-kelayakan merupakan suatu kegiatan untuk mengkaji sebuah proyek 

yang akan dilaksanakan . Kajian dilakukan terhadap beberapa aspek sehingga dapat 

memberikan gambaran awal terhadap layak-tidaknya sebuah proyek. Penilaian dari aspek 

pasar, teknis, finansial, ekonomi, sosial, dan lingkungan dapat dilakukan dalam studi 

kelayakan awal. Kemudian, penilaian dari aspek hukum dilakukan untuk melihat legal-

tidaknya proyek tersebut. Studi kelayakan awal memberikan pandangan secara umum 

yang dapat dijadikan acuan dalam melakukan studi kelayakan yang lebih rinci. 

2.2.1. Aspek Ekonomi 

Pengkajian aspek ekonomi berfungsi untuk memberi sudut pandang ekonomi 

terhadap sebuah proyek. Gambaran yang dihasilkan dapat berbeda-beda bergantung pada 

proyek yang dikaji. Analisis ekonomi memiliki bentuk yang beragam, mulai dari 

identifikasi kebutuhan pasar hingga perhitungan biaya dan proyeksi pendapatan. 

• Kebutuhan Pasar 

Kebutuhan pasar perlu dianalisis untuk melihat masalah dan peluang yang 

dihasilkan. Pengumpulan data dari berbagai sumber diperlukan untuk dapat 

melakukan identifikasi masalah dan peluang tersebut. Kemudian, analisis dan 

peramalan dilakukan dari data yang didapatkan sehingga menghasilkan sebuah 

kesimpulan yang dapat membantu decision maker dalam mengambil keputusan. 

 

• CAPEX (Capital Expenditure) 

CAPEX adalah total biaya yang diperlukan untuk membeli, memperbaiki, 

ataupun mengganti aset proyek. Aset tersebut antara lain properti, peralatan dan 

mesin, teknologi, dan lain-lain. 

 

• OPEX (Operation Expenditure) 

OPEX (Operation Expenditure) merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan 

untuk menunjang kegiatan agar bisnis berjalan. Biaya tersebut meliputi upah 

karyawan, biaya sewa, pajak, dll. 

 

• Revenue 

Pendapatan (revenue) menyatakan keseluruhan hasil usaha dari produk atau jasa 

yang ditawarkan. Pendapatan tidak memperhitungkan biaya produksi sehingga 

sering disebut dengan pendapatan kotor. 
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• Income 

Penghasilan (income) adalah nilai pendapatan dikurangi dengan biaya produksi. 

Penghasilan juga sering disebut dengan pendapatan bersih. 

2.2.2. Aspek Teknis 

Perwujudan fisik proyek seringkali dibatasi oleh aspek-aspek teknis seperti 

kondisi lapangan dan tingkat teknologi. Aspek teknis berhubungan erat dengan aspek lain, 

khususnya finansial. Salah satu contohnya yaitu biaya investasi yang sebagian besar 

diserap untuk hal-hal teknis seperti pengadaan barang, konstruksi, dan teknologi. Selain 

itu, peralatan yang digunakan juga memerlukan maintenance atau perawatan. Aspek 

teknis memberikan pandangan terhadap layak-tidaknya sebuah proyek dari sudut 

pandang operasional. 

2.2.3. Evaluasi Keuangan 

Analisis biaya dan manfaat digunakan untuk proses identifikasi, pengukuran dan 

perbandingan manfaat dan biaya proyek atau program investasi dalam mengevaluasi 

penggunaan sumber daya. Perhitungan manfaat dan biaya merupakan pendekatan aspek 

finansial dalam menilai sebuah proyek. 

Komponen yang diperlukan dalam melakukan analisis biaya-manfaat yaitu 

komponen biaya dan komponen manfaat. Secara garis besar, komponen biaya terbagi 

menjadi biaya modal (CAPEX) dan biaya operasional (OPEX). Pada komponen manfaat, 

terdapat keuntungan berwujud dan keuntungan tidak berwujud. Keuntungan berwujud 

merupakan segala bentuk keuntungan yang dapat diukur secara kuantitas atau dalam 

satuan nilai uang. Keuntungan tidak berwujud lebih mengacu kepada segala bentuk 

manfaat yang tidak mudah diukur secara nilai satuan uang. Salah satu contohnya yaitu 

keuntungan dalam bentuk peningkatan kualitas. 

• Payback Period 

Payback period (PP) menilai sebuah proyek dengan dasar waktu yang 

dibutuhkan oleh proyek tersebut untuk dapat menutup biaya investasi dari hasil 

aliran dana yang masuk. Perhitungan dapat dilakukan dengan membagi biaya 

investasi dengan jumlah pemasukan tiap periode tertentu. Waktu yang 

dibutuhkan oleh sebuah proyek untuk mencapai nilai keuntungan yang senilai 

dengan biaya investasi tersebut disebut dengan payback period atau periode 

pengembalian. 

𝑃𝑃 =
𝐶𝑓

𝐴
 

(2.1) 

  

Dimana,  

𝑃𝑃 = 𝑃𝑎𝑦𝑏𝑎𝑐𝑘 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑 

𝐶𝑓 = 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 
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𝐴 = 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

 

• Internal Rate of Return 

Tingkat pengembalian atau IRR (Internal Rate of Return) merupakan indikator 

tingkat efisiensi dari suatu proyek investasi. Nilai dari IRR dapat dijadikan acuan 

untuk menentukan layak-tidaknya sebuah proyek. Jika didapatkan nilai IRR yang 

lebih besar dari 0, itu menunjukkan bahwa proyek tersebut memberikan 

keuntungan dari segi finansial. 

𝐼𝑅𝑅 = 𝑖1 +
𝑁𝑃𝑉1

𝑁𝑃𝑉1 − 𝑁𝑃𝑉2

(𝑖2 − 𝑖1) 

 

(2.2) 

Dimana,  

𝐼𝑅𝑅 = 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑙 𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑜𝑓 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 

𝑖1 = 𝑠𝑢𝑘𝑢 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛 𝑁𝑃𝑉 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 

𝑖2 = 𝑠𝑢𝑘𝑢 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛 𝑁𝑃𝑉 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓 

𝑁𝑃𝑉1 = 𝑁𝑃𝑉 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 

𝑁𝑃𝑉2 = 𝑁𝑃𝑉 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓 

 

• Net Present Value 

Nilai waktu dari uang berubah-ubah setiap satuan waktu. Nilai uang yang sama 

akan berharga lebih rendah pada masa yang akan datang. Hal demikian terjadi 

salah satunya karena pengaruh inflasi. Net Present Value (NPV) 

memperhitungkan nilai waktu dari uang dengan menggunakan suku bunga yang 

berpengaruh pada arus aliran dana. NPV dapat dihitung dari selisih antara nilai 

investasi proyek dengan total pendapatan tiap periode. 

𝑁𝑃𝑉 = ∑
(𝐶)𝑡

(1 + 𝑖)𝑡
− ∑

(𝐶𝑜)𝑡

(1 + 𝑖)𝑡

𝑛

𝑡=0

𝑛

𝑡=0

 
(2.3) 

Dimana,  

𝑁𝑃𝑉 = 𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 

(𝐶)𝑡 = 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑘𝑒 − 𝑡 

(𝐶𝑜)𝑡 = 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑘𝑒 − 𝑡 

𝑛 = 𝑈𝑚𝑢𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑦𝑒𝑘 
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𝑖 = 𝑆𝑢𝑘𝑢 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 

𝑡 = 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 

 

2.3. Analytical Hierarchy Process 

AHP (Analytical Hierarchy Process) adalah sebuah metode yang digunakan 

untuk menyusun suatu prioritas dengan menggunakan beberapa kriteria (Saaty & Vargas, 

2001). Metode ini memiliki sifat yang didasarkan pada suatu proses yang terstruktur dan 

logis.  

 

Gambar 2. 2 Hierarki Keputusan 

(Saaty & Vargas, 2001) 

 

Tahapan dalam melakukan AHP secara garis besar yaitu: 

• Membuat konsep (Conceptualizing) 

Pembuatan konsep adalah tahap pertama dalam menggunakan metode AHP. 

Kerangka konseptual memberikan tujuan dan batasan sehingga hasil yang 

didapatkan sesuai dengan yang diinginkan. 

 

• Penyusunan (Structuring) 

Proses ini dilakukan dengan mengidentifikasi dan memperhatikan seluruh sistem. 

Poin-poin kriteria disusun dalam beberapa tingkat. Setiap tingkat mencakup 

elemen yang homogen. 
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• Pembobotan (Weighting) 

Poin-poin kriteria dibobotkan sesuai dengan tingkat sejauh mana kriteria tersebut 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Pembobotan tersebut dilakukan untuk 

mengetahui preferensi penilai terhadap susunan sistem secara keseluruhan. 

 

• Sistem penilaian (Scoring) 

Penilaian diberikan kepada setiap poin kriteria yang telah ditentukan. Perhatian 

secara khusus perlu diberikan kepada pemberi nilai agar menilai dengan objektif 

berdasarkan tujuan dan meminimalisir subjektifitas individu. 

 

• Sintesis (Synthesizing) 

Hasil penilaian kemudian dihitung dengan mengalikan bobot poin kriteria 

dengan nilai yang diberikan. Dengan demikian, didapatkan hasil akhir yang 

menyeluruh dan memperhitungkan segala aspek. 

 

• Feedback 

Validitas sintesis dievaluasi dengan pengujian konsistensi. Jika 𝐴 > 𝐵 dan 𝐵 >
𝐶 , maka responden atau penilai harus menyatakan bahwa 𝐴 > 𝐶 . Jika 

inkonsistensi melebihi batas toleransi yang ditentukan, dapat dilakukan 

pengambilan data atau penilaian ulang. 

 

• Kesimpulan (Concluding) 

Langkah akhir dari rangkaian AHP yaitu menyimpulkan hasil yang didapatkan 

sehingga menjawab tujuan atau permasalahan yang diangkat. 

2.4. Business Model Canvas 

Pemodelan bisnis didefinisikan sebagai segala teknik pemodelan yang digunakan 

untuk menggambarkan model sebuah bisnis. Pemodelan dapat digunakan untuk meninjau, 

meningkatkan, dan membuat sebuah bisnis. Model bisnis dapat mempermudah dalam 

memahami bentuk usaha sehingga dapat digunakan untuk menjelaskan ide bisnis kepada 

calon investor. 

BMC (Business Model Canvas) merupakan suatu kerangka yang membahas 

sebuah model bisnis. Kerangka tersebut disajikan dalam bentuk visual yang mirip seperti 

kanvas. Model ini digunakan untuk menjelaskan, memvisualisasikan, menilai, dan 

mengubah suatu model bisnis agar mampu menghasilkan kinerja yang optimal. 
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Gambar 2. 3 Business Model Canvas 

(Osterwalder & Pigneur, 2012) 

BMC menjelaskan hubungan 9 (Sembilan) elemen model bisnis yang 

digambarkan secara visual, sehingga inovasi yang dibuat pada model bisnis akan lebih 

mudah untuk dipahami. 

• Value proposition  

Mencakup terkait produk dan atau layanan yang ditawarkan kepada calon 

pelanggan. 

 

• Customer segments 

Merupakan pengelompokkan calon pelanggan berdasarkan aspek tertentu.

  

• Channels 

Sarana untuk menyampaikan nilai atau manfaat dari produk dan atau jasa yang 

ditawarkan.  

   

• Customer relationship 

Menjalin hubungan dengan pelanggan agar pelanggan tersebut tetap membeli 

atau menggunakan produk dan jasa yang ditawarkan sehingga tidak beralih ke 

penyedia produk/jasa lainnya. 
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• Key activities 

Segala bentuk kegiatan untuk menghasilkan sebuah produk atau jasa yang akan 

ditawarkan kepada pelanggan. 

  

• Key resources 

Berbagai sumber daya yang dimiliki pelaku usaha untuk mewujudkan suatu nilai. 

  

• Key partnership 

Pihak-pihak yang bersangkutan dalam proses produksi maupun distribusi 

produk/layanan. 

  

• Revenue stream 

Segala bentuk pendapatan yang didapat dari berbagai lini bisnis, baik usaha 

primer maupun sekunder. 

 

• Cost structure 

Biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi ataupun memasarkan produk atau 

layanan.  
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Alur Penelitian 

 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian 

3.2. Perumusan Masalah 

Tahap awal dalam penelitian ini adalah perumusan masalah yang diawali dengan 

identifikasi permasalahan. Kemudian, masalah tersebut diterjemahkan menjadi rumusan 

masalah dan diberikan  batasan penelitian sehingga memiliki tujuan yang jelas. 

Permasalahan yang diangkat harus cukup penting untuk diselesaikan sehingga dapat 
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bermanfaat dan terselesaikan secara objektif. Rumusan masalah telah ditentukan pada 

bab 1. 

3.3. Studi Literatur 

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini merupakan studi literatur. Studi literatur 

dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari materi terkait. Materi yang dipelajari 

bersumber dari buku, jurnal, penelitian, dan sumber referensi terakreditasi lainnya yang 

berkaitan. 

3.4. Pengumpulan Data Primer dan Sekunder 

Pada tahap ini dilakukan pengambilan dan pengumpulan data yang dibutuhkan 

untuk menunjang penelitian. Data yang dikumpulkan  yaitu terkait kebutuhan layanan, 

ketersediaan data, dan ketersediaan infrastruktur yang berkaitan dengan AIS. Data primer 

diambil langsung dari sumbernya melalui wawancara, observasi, ataupun survei. 

Sedangkan data sekunder diperoleh melalui sumber tidak langsung seperti buku atau 

arsip lainnya. 

3.5. Pemetaan dan Pengelompokkan Potensi Business Stream 

Setelah data diambil dan dikumpulkan, kemudian dilakukan analisis untuk 

mengidentifikasi kebutuhan aktor maritim yang dapat dipenuhi oleh perpaduan data AIS 

dengan data yang berkaitan. Dilakukan pemetaan terhadap kumpulan data tersebut 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan stakeholders. Kemudian dilakukan 

pengelompokkan data yang dapat ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan tertentu. Hasil 

dari analisis tersebut merupakan interpretasi potensi usaha yang dapat dimanfaatkan 

sebagai sebuah konsep bisnis baru. 

3.6. Shortlist Potensi Business Stream 

Dengan kemungkinan potensi usaha yang besar, diperlukan sebuah metode untuk 

memberi gambaran terhadap konsep-konsep yang perlu ditindak-lanjut. Eliminasi 

dilakukan untuk menindak-lanjut beberapa gagasan terpilih sehingga penelitian ini 

terfokus pada beberapa konsep yang paling baik. Pengurutan ini dilakukan dengan 

menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process). Kriteria yang digunakan 

dalam menyeleksi berbagai potensi tersebut meliputi aspek teknis, investasi, dan manfaat. 

Aspek teknis tersusun atas subkriteria kompleksitas data dan teknologi. Kriteria investasi 

terdiri dari subkriteria biaya dan waktu, sedangkan aspek manfaat ditunjang oleh jumlah 

calon pengguna dan ketersesuainnya dengan regulasi. Penilaian diberikan oleh individu 

yang memiliki wawasan dibidang industri maritim, khususnya memahami cara kerja AIS. 

Sample yang diambil yaitu penilaian oleh profesional di bidang maritim dan Mahasiswa 

Departemen Teknik Sistem Perkapalan yang mendalami bidang keandalan dan 

keselamatan kapal di Lab. RAMS yang mengerti dasar dan sistem kerja AIS. Dengan 

demikian, diharapkan hasil penilaian yang objektif dan tepat sasaran. 
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3.7. Pemodelan Business Stream 

Setelah didapatkan urutan peringkat prioritas, selanjutnya dilakukan pemodelan 

bisnis sehingga elemen-elemen bisnis dapat tergambar dengan jelas. Diambil 4 (empat) 

aplikasi terbaik berdasarkan penilaian responden untuk dimodelkan ke bentuk bisnis. 

Model bisnis tersebut disajikan dengan menggunakan BMC (Business Model Canvas). 

Model bisnis yang dibuat mengabaikan penjualan data mentah, melainkan dibungkus 

dalam bentuk  software atau perangkat lunak yang siap digunakan beserta penyediaan 

fasilitas yang dibutuhkan untuk menggunakan perangkat lunak tersebut. 

3.8. Studi Kelayakan Awal: Evaluasi Keuangan 

Setelah bisnis dimodelkan, kemudian dilakukan pendekatan dari aspek keuangan 

untuk menilai kelayakan model bisnis tersebut. Model bisnis dianggap layak jika; nilai 

IRR-nya lebih besar dari 12%, dan payback period selama kurang dari 5 tahun, serta NPV 

bernilai positif. Jika tidak memenuhi ketiga kriteria tersebut, maka akan dilakukan 

pemodelan ulang dan evaluasi secara keuangan hingga kriteria tersebut terpenuhi. Selain 

itu, akan dibuat skenario pendanaan modal yang terdiri dari ekuitas dan pinjaman bank 

dengan rasio yang berbeda-beda. 

3.9. Kesimpulan dan Saran 

Di akhir penelitian akan ditarik kesimpulan dari keseluruhan rangkaian 

penelitian yang dilakukan. Kesimpulan yang dihasilkan merupakan jawaban dari 

permasalahan yang diangkat sekaligus sebagai rangkuman dari proses penelitian. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Kluster Aplikasi 

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, berbagai potensi AIS dapat 

dikelompokkan berdasarkan berbagai faktor. Pada penelitian ini, potensi tersebut 

dijadikan sebagai fitur-fitur di dalam 7 kelompok aplikasi yang berbeda. Kelompok 

aplikasi dan fitur tersebut dijelaskan pada sub-bab berikut. 

4.1.1. Sistem Peringatan Dini 

Sistem peringatan dini berfungsi untuk meningkatkan keselamatan dan 

keamanan di laut. Kapal yang melintas di dekat infrastruktur seperti kabel, pipa, buoy, 

dan bangunan lepas pantai dan berpotensi menyebabkan kecelakaan akan diperingatkan 

sehingga operator dapat bertindak untuk menghindari terjadinya kecelakaan. Selain itu, 

sistem ini dapat memberikan peringatan pada kapal yang berada dekat wilayah 

konservasi atau berpotensi melewatinya. 

Tabel 4. 1 Fitur pada Sistem Peringatan Dini 

Sistem Peringatan Dini 

Pipa Bawah Laut 

Kabel Bawah Laut 

Instalasi Laut lainnya 

Wilayah Konservasi 

 

Sistem peringatan dini menjadi salah satu bentuk mitigasi yang dapat 

dimanfaatkan oleh pemilik infrastruktur maupun instalasi laut. Dengan fitur yang 

ditawarkan, aplikasi ini dapat meminimalisir risiko kecelakaan pada instalasi, sehingga 

manfaatnya secara tidak langsung yaitu menghemat biaya yang mungkin saja perlu 

dikeluarkan untuk menanggulangi kecelakaan yang terjadi.  

 

4.1.2. Efisiensi Pelayaran 

Efisiensi pelayaran dapat ditingkatkan dengan memilih dan menggunakan rute 

pelayaran yang optimal dengan mempertimbangkan jarak, waktu, kecepatan, performa 

mesin dan penggunaan bahan bakar, kepadatan lalu lintas kapal di laut dan dapat 

memprediksi keterlambatan di pelabuhan sehingga berujung pada efisiensi pelayaran, 

yaitu dengan mengurangi kecepatan sehingga mengurangi konsumsi bahan bakar. Selain 

itu, aplikasi ini dapat memberikan laporan kinerja penundaan, pemanduan, dan kinerja 

pelabuhan. Sehingga dapat digunakan untuk memantau kesesuaian biaya layanan 

pelabuhan dengan kinerja sesungguhnya. 
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Tabel 4. 2 Fitur pada Efisiensi Pelayaran 

Efisiensi Pelayaran 

Optimasi Rute Pelayaran 

Prediksi Keterlambatan di Pelabuhan 

Kinerja Pelabuhan 

 

Selain itu, aplikasi ini dapat memberikan laporan kinerja penundaan, pemanduan, 

dan kinerja pelabuhan. Sehingga dapat digunakan untuk memantau kesesuaian biaya 

layanan pelabuhan dengan kinerja sesungguhnya. 

4.1.3. Sistem Pemantauan Keamanan 

Merupakan aplikasi untuk memonitor pergerakan dan kepadatan lalu lintas di 

laut. Dengan menggunakan sensor-sensor yang dipasang pada peralatan tertentu, sistem 

ini dapat digunakan untuk memantau performa mesin dan penggunaan bahan bakar serta 

emisi yang dihasilkan. 

Tabel 4. 3 Fitur pada Sistem Pemantauan Keamanan 

Sistem Pemantauan 

Keamanan 

Pergerakan Kapal dan Kepadatan Lalu Lintas 

Performa Mesin Kapal 

Pemantauan Bahan Bakar dan Emisi 

Illegal Fishing 

Transhipment 

 

Untuk meningkatkan keamanan dan mengurangi tindak ilegal di laut, aplikasi ini 

dapat mendeteksi indikasi tindak ilegal. Indikasi yang dimaksud yaitu ilegal fishing yang 

dideteksi dari berhentinya kapal di wilayah kaya sumber daya laut. Selain itu, tindakan 

transhipment juga dapat dideteksi dari posisi kapal yang sangat dekat sehingga 

mengindikasikan terjadinya pertukaran atau pemindahan barang. 

4.1.4. Perikanan 

Perikanan adalah aplikasi yang memiliki fungsi dibidang perikanan. Fiturnya 

dapat melacak keberadaan sumber daya laut yang legal untuk dimanfaatkan. Kapal yang 

terhubung dengan sistem tersebut dapat saling membagikan (sharing) lokasi yang kaya 

akan sumber daya laut. Selain itu, hasil tangkapan ikan juga dapat dilacak terkait lokasi 

dan waktu penangkapannya. Sehingga, dapat membantu pemerintah untuk memetakan 

dan mengontrol potensi kekayaan maritim. 
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Tabel 4. 4 Fitur pada Perikanan 

Perikanan 

Keterlacakan Produk Tangkapan 

Pencari Titik Tangkap Ikan 

Berbagi Lokasi Tangkap antar Kapal 

Pelacakan Wilayah Tangkap 

 

Dengan fitur tersebut, pemerintah dapat terbantu dalam memetakan sumber daya laut. 

Dengan demikian, regulasi yang dibuat oleh pemerintah juga akan lebih tepat sasaran. 

Selain itu, kualitas produk tangkapan ikan dapat terlacak dengan jelas sehingga dapat 

meningkatkan harga jual. 

4.1.5. Sistem Penelusuran Insiden Maritim 

Sebaran tumpahan minyak di permukaan laut dapat diproyeksikan dengan 

memperhitungkan kondisi seperti besar gelombang. Kemudian, analisis dampak 

tumpahan minyak terhadap lingkungan juga dapat dilakukan. Selain itu, sumber polusi 

atau pencemar dapat diidentifikasi. Dengan demikian, dapat digunakan sebagai acuan 

dalam menanggulangi pencemaran laut. 

Tabel 4. 5 Fitur pada Sistem Penelusuran Insiden Maritim 

Sistem Penelusuran 

Insiden Maritim 

Trayek Sebaran Tumpahan Minyak 

Analisa Dampak Tumpahan Minyak 

Identifikasi Sumber Polusi/Pencemar 

 

4.1.6. SAR dan Patroli Laut 

Aplikasi yang dapat memproyeksikan sebaran serpihan kapal yang mengalami 

tubrukan atau kecelakaan sehingga dapat membantu operasi pencarian. Operasi SAR dan 

patroli dapat dikoordinasikan melalui aplikasi ini. Tujuannya agar operasi tersebut dapat 

tersebar secara optimal atau tidak bertumpuk di suatu titik perairan. Selain itu, dapat 

dilakukan pelaporan operasi SAR dan patroli. Patroli jarak jauh dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi nirawak. 
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Tabel 4. 6 Fitur pada SAR dan Patroli Laut 

SAR dan Patroli Laut 

Distribusi Puing Kecelakaan 

Koordinasi SAR dan Patroli Laut 

Pelaporan Operasi SAR dan Patroli Laut 

Patroli Otomatis Jarak Jauh 

 

4.1.7. Sistem Administrasi dan Inspeksi 

Sistem administrasi dan inspeksi merupakan aplikasi yang berhubungan dengan 

administrasi. Fungsinya untuk menghimpun data dokumen kapal beserta masa 

berlakunya, sehingga pengecekan dan izin berlayar dapat diterbitkan secara online. 

Dengan demikian, dapat meningkatkan efisiensi waktu. 

 

Tabel 4. 7 Fitur pada Sistem Administrasi dan Inspeksi 

Sistem Administrasi dan 

Inspeksi 

Prioritas Inspeksi 

Pemeriksaan Dokumen Otomatis 

Penerbitan Izin secara Daring 

 

4.2. Penilaian Aplikasi Menggunakan AHP 

Dalam penilaian masing-masing aplikasi, digunakan beberapa komponen kriteria 

dan subkriteria. Struktur hierarki kriteria dan subkriteria dapat dilihat pada gambar 4.1. 

Kriteria dan subkriteria tersebut dijabarkan secara lebih jelas dibawah ini: 

 

1. Teknis 

Aspek teknis pada pemilihan aplikasi didefinisikan sebagai kemudahan dalam 

pembuatan aplikasi. Semakin mudah aplikasi untuk dibuat, maka semakin baik. 

Aspek teknis terdiri dari subkriteria kompleksitas data dan teknologi. 

• Kompleksitas Data 

Kompleksitas data merupakan salah satu tantangan dalam menghasilkan 

informasi. Semakin kompleks data yang dibutuhkan, maka semakin sulit 

untuk mengolah data menjadi informasi. Sehingga, prioritas diberikan 

kepada aplikasi yang sekiranya membutuhkan data yang sederhana. 

• Teknologi 

Tingkat teknologi yang rendah akan lebih baik dibandingkan dengan yang 

membutuhkan teknologi tinggi. Penilaian sub-kriteria teknologi perlu 
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dilakukan dengan memprioritaskan penggunaan tingkat teknologi yang se-

minimalis mungkin. 

 

2. Investasi 

Investasi tersusun atas biaya pembuatan dan waktu yang dibutuhkan untuk bisa 

diimplementasikan. Semakin kecil investasi yang dibutuhkan maka akan 

semakin baik. 

• Biaya 

Rendahnya biaya yang dibutuhkan untuk membangun aplikasi hingga 

dapat digunakan merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan. 

Semakin kecil biaya yang dibutuhkan, tentu akan semakin baik bagi setiap 

pihak yang terlibat. 

• Waktu 

Waktu didefinisikan sebagai durasi sebuah aplikasi dapat dibuat hingga 

dapat digunakan. Waktu yang sedikit akan lebih disukai dibandingkan 

dengan yang membutuhkan waktu lama. 

 

3. Manfaat 

Kriteria manfaat menunjukkan kemampuan aplikasi dalam memberikan 

kontribusi positif dibidang maritim. Semakin banyak manfaat yang diberikan 

maka penilaian yang diberikan juga semakin baik. 

• Calon Pengguna 

Menggambarkan potensi calon pengguna aplikasi yang akan dibuat. 

Semakin banyak calon pengguna aplikasi, maka semakin baik penilaian 

yang diberikan. 

• Regulasi 

Regulasi didefinisikan sebagai ketersesuaian manfaat aplikasi dengan 

peraturan yang ada. Semakin banyak regulasi yang mendukung manfaat 

aplikasi tersebut, maka semakin baik penilaian yang diberikan. 
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Gambar 4. 1 Hierarki Penilaian 

4.2.1. Langkah Penilaian 

I. Tahap 1 

• Pengumpulan Kuisioner 

Kuisioner disebarkan kepada calon responden yang memiliki wawasan 

maritim, khususnya yang mengerti tentang penerapan AIS. Didapatkan 

32 responden yang terdiri dari mahasiswa dan profesional dibidang 

maritim. 

• Konversi tingkat kepentingan verbal ke dalam bentuk numerik di dalam 

matriks perbandingan berpasangan, dengan skala 1 sampai 9. 

II. Tahap 2 

Merata-ratakan hasil penilaian banyak orang menjadi nilai rata-rata 

geometrik. 

III. Tahap 3 

Hasil penilaian harus memiliki nilai inkonsistensi yang lebih kecil dari 10%. 

Nilai inkonsistensi yang melebihi batas tersebut menunjukkan bahwa 

pengambilan keputusan tidak konsisten, sehingga harus dilakukan penilaian 

ulang. 

4.2.2. Penilaian dalam Kelompok 

Penggunaan metode AHP pada penelitian ini dilakukan untuk menilai hasil 

pendapat suatu kelompok responden. Untuk itu, perlu dilakukan perhitungan rata-rata 

geometrik dengan mengalikan nilai yang diberikan oleh masing-masing responden 

kemudian ditarik akar bilangan sebanyak jumlah penilai. 

𝐺 = (𝑋1𝑋2𝑋3 … … 𝑋𝑛)
1
𝑛 

 

(4.1) 
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Dimana, 

𝐺 = 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑔𝑒𝑜𝑚𝑒𝑡𝑟𝑖𝑘 

𝑋1, 𝑋2, … 𝑋𝑛 = 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒 1, 2, … 𝑛 

𝑛 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 

 

4.2.3. Perhitungan Matriks Perbandingan Berpasangan 

Matriks perbandingan berpasangan dilakukan untuk membandingkan setiap 

elemen dengan elemen lainnya. Tujuannya yaitu untuk memberikan nilai kuantitatif pada 

sebuah pendapat yang kualitatif. Nilai bobot didapatkan dengan membagi nilai masing-

masing kolom dengan nilai total kolomnya. 

Tabel 4. 8 Bobot Kriteria Aplikasi 

Kriteria Teknis Investasi Manfaat 

Teknis 1 0,49 0,17 

Investasi 2,04 1 0,18 

Manfaat 5,99 5,52 1 

Bobot 0,09 0,17 0,74 

 

Nilai pada tabel matriks perbandingan berpasangan didapat dari hasil 

perhitungan rata-rata geometris. Berdasarkan tabel di atas, kriteria investasi memiliki 

kecenderungan dengan nilai 2,04 dibandingkan dengan kriteria teknis. Sedangkan 

kecenderungan terhadap kriteria teknis adalah 1/investasi, yaitu 0,49. 

Berikut tabel 4.9, tabel 4.10, dan tabel 4.11 merupakan hasil matriks 

perbandingan untuk subkriteria teknis, subkriteria investasi, dan subkriteria manfaat. 

Tabel 4. 9 Bobot Subkriteria Teknis 

Sub-Kriteria Teknis Kompleksitas Data Teknologi 

Kompleksitas Data 1 0,49 

Teknologi 2 1 

Bobot 0,33 0,67 

 

Tabel 4. 10 Bobot Subkriteria Investasi 

Sub-Kriteria Investasi Biaya Waktu 

Biaya 1 1,21 

Waktu 0,83 1 

Bobot 0,55 0,45 
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Tabel 4. 11 Bobot Subkriteria Manfaat 

Sub-Kriteria Manfaat Pengguna Regulasi 

Pengguna 1 1,94 

Regulasi 0,52 1 

Bobot 0,66 0,34 

 

Tabel 4.12, tabel 4.13, tabel 4.14, tabel 4.15, tabel 4.16, tabel 4.17, dibawah ini 

menunjukkan nilai perbandingan berpasangan masing-masing alternatif pada setiap 

subkriteria, berturut-turut yaitu kompleksitas data, teknologi, biaya, waktu, calon 

pengguna, dan regulasi. 

 

Tabel 4. 12 Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Kompleksitas Data 

Kode Alternatif A B C D E F G 

A Sistem Peringatan Dini 1 1,2 0,79 1,03 1,42 1,09 0,84 

B Efisiensi Pelayaran 0,84 1 1,14 1,14 1,82 1,42 0,97 

C 
Sistem Pemantauan 

Keamanan 
1,26 0,88 1 1,34 1,53 1,6 0,62 

D Perikanan 0,97 0,88 0,75 1 1,25 1,35 0,96 

E 
Sistem Penelusuran Insiden 

Maritim 
0,71 0,55 0,65 0,8 1 0,96 0,69 

F SAR & Patroli Laut 0,91 0,7 0,62 0,74 1,05 1 0,87 

G 
Sistem Administrasi dan 

Inspeksi 
1,18 1,04 1,62 1,04 1,45 1,15 1 

 

Tabel 4. 13 Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Teknologi 

Kode Alternatif A B C D E F G 

A Sistem Peringatan Dini 1 1,62 0,85 1,57 1,88 1,15 0,69 

B Efisiensi Pelayaran 0,62 1 0,85 1,18 1,39 0,98 0,93 

C 
Sistem Pemantauan 

Keamanan 
1,18 1,18 1 2,61 2,18 1,52 0,72 

D Perikanan 0,64 0,85 0,38 1 0,94 0,7 0,59 

E 
Sistem Penelusuran Insiden 

Maritim 
0,53 0,72 0,46 1,06 1 1,29 0,95 

F SAR & Patroli Laut 0,87 1,02 0,66 1,42 0,77 1 0,5 

G 
Sistem Administrasi dan 

Inspeksi 
1,43 1,07 1,39 1,67 1,05 1,99 1 

 



29 

 

 

 

Tabel 4. 14 Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Biaya 

Kode Alternatif A B C D E F G 

A Sistem Peringatan Dini 1 0,81 0,94 0,98 2,09 1,24 0,66 

B Efisiensi Pelayaran 1,23 1 1,35 1,21 1,93 1,19 0,82 

C 
Sistem Pemantauan 

Keamanan 
1,06 0,74 1 1,07 1,4 1,08 0,59 

D Perikanan 1,02 0,83 0,94 1 1,42 1,36 0,71 

E 
Sistem Penelusuran Insiden 

Maritim 
0,48 0,52 0,71 0,70 1 0,73 0,75 

F SAR & Patroli Laut 0,81 0,83 0,92 0,74 1,36 1 0,55 

G 
Sistem Administrasi dan 

Inspeksi 
1,51 1,21 1,7 1,41 1,34 1,83 1 

 

Tabel 4. 15 Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Waktu 

Kode Alternatif A B C D E F G 

A Sistem Peringatan Dini 1 1,22 1,27 1,04 1,79 1,51 0,89 

B Efisiensi Pelayaran 0,82 1 0,99 1,12 1,56 1,31 0,99 

C 
Sistem Pemantauan 

Keamanan 
0,79 1,01 1 1,35 1,22 1,47 0,89 

D Perikanan 0,96 0,89 0,74 1 1,01 0,89 0,47 

E 
Sistem Penelusuran Insiden 

Maritim 
0,56 0,64 0,82 0,99 1 0,97 0,56 

F SAR & Patroli Laut 0,66 0,77 0,68 1,12 1,03 1 0,71 

G 
Sistem Administrasi dan 

Inspeksi 
1,12 1,01 1,13 2,14 1,8 1,41 1 

 

 

Tabel 4. 16 Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Calon Pengguna 

Kode Alternatif A B C D E F G 

A Sistem Peringatan Dini 1 1,53 1,45 2,49 2,58 4,05 1,77 

B Efisiensi Pelayaran 0,65 1 1,54 3,78 3,5 4,51 2,6 

C 
Sistem Pemantauan 

Keamanan 
0,69 0,65 1 2,41 2,29 3,34 1,82 

D Perikanan 0,4 0,26 0,41 1 0,82 1,36 0,79 

E 
Sistem Penelusuran Insiden 

Maritim 
0,39 0,29 0,44 1,21 1 2,3 1,09 

F SAR & Patroli Laut 0,25 0,22 0,29 0,74 0,43 1 0,58 

G 
Sistem Administrasi dan 

Inspeksi 
0,56 0,38 0,55 1,27 0,91 1,73 1 
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Tabel 4. 17 Matriks Perbandingan Berpasangan Subkriteria Regulasi 

Kode Alternatif A B C D E F G 

A Sistem Peringatan Dini 1 2,29 2,84 2,48 2,15 2,53 2,15 

B Efisiensi Pelayaran 0,43 1 0,81 1,55 1,08 1,54 0,75 

C 
Sistem Pemantauan 

Keamanan 
0,35 1,24 1 2,38 1,21 1,99 1,03 

D Perikanan 0,4 0,65 0,42 1 0,52 1,2 0,58 

E 
Sistem Penelusuran Insiden 

Maritim 
0,46 0,92 0,83 1,93 1 1,82 1,64 

F SAR & Patroli Laut 0,39 0,65 0,5 0,83 0,55 1 0,66 

G 
Sistem Administrasi dan 

Inspeksi 
0,46 1,34 0,97 1,71 0,61 1,51 1 

 

4.2.4. Pengolahan Data 

Pengolahan data yang didapatkan dilakukan dengan menggunakan bantuan tools 

Expert Choice. Dengan tujuan pemilihan ide aplikasi berbasis AIS, didapatkan nilai 

bobot dan hasil akhir penilaian yang dapat dilihat pada gambar 4.2 dan gambar 4.3. 

 
Gambar 4. 2 Bobot masing-masing Kriteria dan Subkriteria 

Pengolahan data yang dihasilkan menunjukkan bahwa kriteria dengan bobot 

terbesar yaitu kriteria manfaat dengan bobot sebesar 0,736. Pada bagian subkriteria, calon 
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pengguna mendominasi penilaian dengan bobot 0,486 atau 48,6% dari keseluruhan 

subkriteria. 

 
Gambar 4. 3 Nilai masing-masing Alternatif 

Penilaian yang dihasilkan menunjukkan bahwa nilai dari yang terbesar secara 

berurutan yaitu sistem peringatan dini, efisiensi pelayaran, sistem pemantauan keamanan, 

sistem administrasi dan inspeksi, sistem penelusuran insiden maritim, perikanan, dan 

SAR & patrol laut diposisi terakhir. Urutan tersebut besar dipengaruhi oleh banyaknya 

calon pengguna dari masing-masing aplikasi, mengingat besarnya bobot pada subkriteria 

tersebut di dalam proses penilaian. Dengan syarat nilai inkonsistensi harus lebih kecil 

dari 0,1, maka penilaian tersebut dapat digunakan karena memiliki nilai inkonsistensi 

sebesar 0,02. Dari urutan yang telah didapatkan, diambil 4 (empat) aplikasi teratas yang 

untuk dimodelkan dalam bentuk bisnis. 

4.3. Sistem Peringatan Dini 

Penilaian AHP yang telah dilakukan menempatkan sistem peringatan dini 

diposisi teratas. Hal tersebut mengindikasikan bahwa sistem peringatan dini memiliki 

banyak kesesuaian dengan komponen kriteria yang diberikan.  

Instalasi remote based station atau menara pemancar berfungsi untuk menerima 

data AIS lewat gelombang radio dan kemudian memancarkannya melalui internet. 

Instalasi khusus dibutuhkan mengingat letak instalasi laut yang sebagian besar tidak 

tercakup oleh menara pemancar yang tersedia. Instalasi lain yang dibutuhkan yaitu main 

based station atau pangkalan utama untuk menerima data dari menara pemancar. Data 

tersebut kemudian diolah menjadi informasi dengan bantuan perangkat lunak yang 

dikembangkan. Informasi tersebut kemudian ditampilkan di stasiun pemantauan 

(monitoring station) yang diawasi oleh operator. Pemodelan bisnis dan evaluasi 

keuangan dapat dilihat pada subbab 4.3.1 dan 4.3.2 dibawah ini. 
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4.3.1. Model Bisnis Sistem Peringatan Dini 

Pemodelan bisnis sistem peringatan dini dilakukan untuk memberi gambaran 

bisnis secara umum. Model bisnis disajikan menggunakan BMC seperti dapat dilihat 

pada gambar 4.4. Berikut kajian model bisnis yang dapat diberlakukan. 

a. Customer segments 

Segmen pelanggan yang berpotensi menggunakan sistem peringatan dini yaitu 

pihak-pihak yang memiliki tanggung jawab terhadap keselamatan instalasi laut 

atau infrastruktur maritim seperti pipa bawah laut, kabel bawah laut, dan 

sebagainya. Selain itu, pemerintah juga dapat terbantu untuk menjaga wilayah 

konservasi laut. 

 

b. Value proposition 

Proposisi nilai yang ditawarkan kepada pelanggan yaitu layanan sistem 

peringatan dini yang berfungsi untuk meminimalisir risiko kecelakaan sehingga 

meningkatkan keselamatan instalasi.  

 

c. Channels 

Saluran komunikasi yang dilakukan yaitu lewat (1) proposal penawaran 

langsung; (2) dan situs web. 

 

d. Customer relationship 

Biaya investasi yang cukup besar menyebabkan perusahaan dibidang teknologi 

informasi kurang efektif jika dijalankan dalam waktu yang singkat. Namun, perlu 

diingat bahwa peralatan yang digunakan akan mengalami penurunan performa 

seiring usia pemakaian. Disamping itu, biaya perawatan juga akan melambung 

tinggi. Mengikat pengguna dengan kontrak jangka menengah (2-5) tahun 

merupakan salah satu hal yang dapat diterapkan untuk melindungi perusahaan. 

Hubungan lain yang terjalin yaitu operator yang akan mengawasi instalasi laut 

milik pengguna layanan.  

 

e. Revenue streams 

Sumber pendapatan berasal dari biaya layanan yang dibebankan kepada 

pengguna.  

 

f. Key resources 

Sumber daya utama yang dimiliki dalam memberikan layanan sistem peringatan 

dini yaitu (1) perangkat lunak; (2) instalasi perangkat keras; (3) gedung kantor; 

(4) operator; (5) dan mitra pengembang perangkat lunak. 
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g. Key activities 

Aktivitas yang dilakukan yaitu (1) melakukan instalasi menara pemancar, 

pangkalan utama, dan stasiun pemantauan; (2) pengembangan perangkat lunak; 

(3) pengoperasian oleh operator; (4) pemeliharaan perangkat lunak dan keras. 

 

h. Key partnership 

Mitra utama dalam menjalankan layanan sistem peringatan dini yaitu 

pengembang perangkat lunak yang secara berkala melakukan pemeliharaan 

ataupun pembaharuan perangkat lunak. 

 

i. Cost structures 

Struktur biaya yang diperlu dikeluarkan yaitu (1) biaya tenaga ahli pengembang 

perangkat lunak; (2) pengadaan perangkat keras; (3) biaya perawatan perangkat 

lunak maupun keras; (4) gaji operator; (5) biaya operasional berupa sewa gedung, 

internet, dan listrik, dan sebagainya. 

 

Key Partners Key Activities Value Propositions Customer Relationships Customer Segments 

 

• Developer 

software 

 

 

• Pembuatan 

software 

• Instalasi 

hardware 

• Operating 

• Maintenance 

 

Menawarkan 

layanan 

pembangunan dan 

pengoperasian 

sistem peringatan 

dini yang berfungsi 

untuk 

meminimalisir 

risiko kecelakaan 

sehingga 

meningkatkan 

keselamatan 

instalasi. 

 

 

• Kontrak mid-

term: 2-5 

tahun 

• Personal 

assistance: 

operator 

 

Pemilik Instalasi 

Laut: 

• Pipa bawah 

laut 

• Kabel bawah 

laut 

• Buoy 

• Platform 

 

Key Resources Channels 

 

• Software 

• Hardware 

• Gedung 

kantor 

 

• Direct sales: 

proposal 

penawaran 

• Purchase: 

bulanan 

Cost Structure Revenue Streams 

CAPEX: 

• Gaji developer software dan instalasi 

• Pengadaan hardware 

OPEX: 

• Maintenance software dan hardware 

• Gaji operator 

• Gedung, internet, listrik, dll 

 

• Biaya layanan bulanan 

Gambar 4. 4 BMC Sistem Peringatan Dini 
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4.3.2. Evaluasi Keuangan Sistem Peringatan Dini 

Untuk melakukan evaluasi keuangan, diperlukan perhitungan biaya investasi dan 

biaya pendapatan. Biaya investasi yang dibutuhkan sesuai model bisnis yang telah dibuat 

secara umum dapat dilihat pada tabel 4.18.  

Tabel 4. 18 Biaya Investasi Sistem Peringatan Dini 

Deskripsi Nilai 

CAPEX 

Menara Pemancar  IDR     140,150,000.00  

Pangkalan Utama  IDR     395,300,000.00  

Stasiun Pemantauan  IDR     137,350,000.00  

Pembuatan Software dan Instalasi  IDR     978,000,000.00  

Total  IDR  1,650,800,000.00  

OPEX 

Perawatan  IDR     297,144,000.00  

Gedung, Internet, and Listrik  IDR     228,000,000.00  

Gaji Operator  IDR     180,000,000.00  

Total (Tahunan)  IDR     705,144,000.00  

Model bisnis ini menjadikan CAPEX memiliki 4 komponen utama yang 

menyebabkan komponen tersebut menjadi aset perusahaan, dengan dana yang perlu 

dikeluarkan sebesar 1,65 miliar rupiah. Biaya operasional digunakan untuk melakukan 

perawatan, sewa gedung, internet dan listrik, serta gaji operator yang mengoperasikan 

layanan tersebut. Biaya perawatan diambil dengan asumsi sebesar 18% dari nilai total 

aset yaitu peralatan dan perangkat lunak. Biaya operasional pertahun sebesar 705 juta 

rupiah. 

Untuk dapat menghasilkan keuntungan dari biaya-biaya diatas, layanan tersebut 

dapat disediakan kepada pelanggan dengan menagihkan tarif perbulan. Beberapa 

skenario biaya layanan tersebut dapat menghasilkan performa perusahaan yang dapat 

dilihat pada gambar 4.5 dan tabel 4.19. 
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Gambar 4. 5 Grafik Present Value Sistem Peringatan Dini 

 

 

 

Tabel 4. 19 Skenario Keuangan Sistem Peringatan Dini 

Biaya/bulan 
Tahun ke-3 Tahun ke-4 Tahun ke-5 

PP (Tahun) 
IRR NPV (IDR) IRR NPV (IDR) IRR NPV (IDR) 

140M 1%     40,293,509  11% 420,110,462  16% 721,691,329  2.9 

150M 8% 264,110,188  18% 705,398,353  22% 1,062,862,139  2.5 

160M 15% 487,926,867  24%  990,686,243  29% 1,404,032,948  2.2 

 

Gambar 4.5 menunjukkan nilai perusahaan penyedia layanan sistem peringatan 

dini, sedangkan tabel 4.19 menunjukkan kinerja keuangan. Dari skenario biaya yang 

diambil, grafik menunjukkan garis eksponensial yang mengindikasikan kenaikan laba 

setiap tahun. Skenario biaya pertama (140 juta/bulan) membutuhkan waktu sekitar 2,9 

tahun untuk dapat mengembalikan biaya modal, sedangkan skenario biaya kedua (150 
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juta/bulan) membutuhkan 2,5 tahun, dan skenario terakhir (160 juta/bulan) membutuhkan 

waktu selama 2,2 tahun. Jika standar minimal IRR yang dapat diterima sebesar 12%, 

maka skenario yang paling dapat diterima yaitu skenario pertama dengan rentang waktu 

selama 5 tahun dan skenario ketiga dengan durasi kontrak selama 3 tahun. 

4.3.3. Skenario Pendanaan Sistem Peringatan Dini 

Tabel 4.19 merupakan skenario kinerja keuangan jika pendanaan secara penuh 

ditanggung oleh ekuitas. Kemudian, dibuat skenario pendanaan dengan perbandingan 

70% ekuitas dan 30% pinjaman bank. Skenario kedua  sebesar 50% ekuitas dan 50% 

pinjaman, dan skenario ketiga dengan 30% ekuitas dan 70% pinjaman. Ketiga skenario 

pendanaan tersebut diatur dengan kontrak dan cicilan selama 5 tahun. 

Tabel 4. 20 Skenario Pendanaan Sistem Peringatan Dini 

Harga/bulan 
Ekuitas:Pinjaman 

70:30 50:50 30:70 

140 Juta 

IRR 8% IRR 3% IRR -2% 

NPV 369,045,655.13  NPV 133,948,537.97  NPV 
 -

101,148,579.20 

PP 

(tahun) 
3.6 

PP 

(tahun) 
4.3 

PP 

(tahun) 
>5 

150 Juta 

IRR 15% IRR 11% IRR 6% 

NPV 710,216,464.38  NPV 475,119,347.21  NPV 240,022,230.05  

PP 

(tahun) 
3 

PP 

(tahun) 
3.4 

PP 

(tahun) 
4 

160 Juta 

IRR 22% IRR 18% IRR 13% 

NPV 1,051,387,273.62  NPV 816,290,156.46  NPV 581,193,039.30  

PP 

(tahun) 
2.5 

PP 

(tahun) 
2.8 

PP 

(tahun) 
3.1 

 

Dari tabel 4.20 diketahui jika standar IRR harus lebih besar dari 12% maka harga 

jual layanan sebesar 140 juta/bulan tidak dapat memenuhi standar tersebut. Biaya layanan 

150 juta/bulan dapat memenuhi standar dengan skenario pendanaan pinjaman bank 

sebesar 30%. Sedangkan harga jual sebesar 160 juta/bulan dapat memenuhi standar 

dengan pinjaman sebesar 50% dan 30%. 

4.4. Efisiensi Pelayaran 

Menurut Direktorat Kenavigasian Ditjen Perhubungan Laut Kementerian 

Perhubungan, saat ini tersedia 40 dari 152 stasiun radio pantai (SROP) yang dilengkapi 

AIS base station. Jangkauan AIS juga semakin meluas dengan adanya anggaran untuk 

pengadaan 25 AIS base station di tahun 2020. 

Infrastruktur tersebut dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi 

pelayaran. Dengan memantau kondisi kepadatan lalu lintas di laut, penyesuaian jalur 
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pelayaran dan kecepatan kapal dapat dilakukan demi meningkatkan efisiensi penggunaan 

bahan bakar. Selain itu, pemilik kapal dapat membandingkan kinerja pelabuhan dengan 

biaya yang ditagihkan, sehingga diharapkan terwujudnya sistem tagihan yang sesuai 

dengan kualitas layanan yang diberikan.  

4.4.1. Model Bisnis Efisiensi Pelayaran 

Pemodelan bisnis dilakukan untuk memberikan gambaran secara umum. Gambar 

4.6 menunjukkan model bisnis yang divisualisasikan dengan menggunakan BMC. 

Komponen-komponen pada BMC secara lebih jelas dijabarkan pada poin-poin berikut. 

a. Customer segments 

Segmen pelanggan yang berpotensi menggunakan layanan untuk efisiensi 

pelayaran yaitu pihak-pihak yang berperan dalam pengoperasian kapal. 

Diantaranya terdapat pihak pemilik kapal maupun perusahaan pelayaran. 

 

b. Value proposition 

Proposisi nilai yang ditawarkan kepada pelanggan yaitu layanan untuk 

meningkatkan efisiensi pelayaran. 

 

c. Channels 

Saluran komunikasi yang dilakukan yaitu lewat (1) proposal penawaran 

langsung; (2) dan situs web. 

 

d. Customer relationship 

Seperti pada layanan sistem peringatan dini, dilakukan kontrak jangka menengah 

(2-5) tahun dan tersedia operator khusus yang menangani kapal pengguna. 

 

e. Revenue streams 

Sumber pendapatan berasal dari biaya layanan yang dibebankan kepada 

pengguna.  

 

f. Key resources 

Sumber daya utama yang dimiliki dalam memberikan layanan efisiensi pelayaran 

yaitu (1) perangkat lunak; (2) instalasi perangkat keras; (3) gedung kantor; (4) 

operator; (5) dan mitra perusahaan yang terdiri dari pengembang perangkat lunak 

dan otoritas AIS base station. 

 

g. Key activities 

Aktivitas yang dilakukan yaitu (1) melakukan instalasi pangkalan utama dan 

stasiun pemantauan; (2) pengembangan perangkat lunak; (3) pengoperasian oleh 

operator; (4) pemeliharaan perangkat lunak dan keras. 
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h. Key partnership 

Mitra utama dalam menjalankan layanan efisiensi pelayaran yaitu pengembang 

perangkat lunak yang secara berkala melakukan pemeliharaan ataupun 

pembaharuan perangkat lunak. Selain itu, kerjasama dilakukan dengan otoritas 

AIS base station (SROP dan stasiun VTS) yang berfungsi sebagai menara 

pemancar. 

 

i. Cost structures 

Struktur biaya yang diperlu dikeluarkan yaitu (1) biaya tenaga ahli pengembang 

perangkat lunak; (2) pengadaan perangkat keras; (3) biaya perawatan perangkat 

lunak maupun keras; (4) gaji operator; (5) biaya operasional berupa sewa gedung, 

internet, listrik, dan sebagainya. 

 

Key Partners Key Activities Value Propositions Customer Relationships Customer Segments 

 

• Stasiun radio 

pantai 

(SROP) 

• Stasiun VTS 

• Developer 

software 

 

• Pembuatan 

software 

• Instalasi 

hardware 

• Operating 

• Maintenance 

 

Menawarkan 

layanan untuk 

meningkatkan 

efisiensi 

pelayaran. 

 

 

• Kontrak 

mid-term: 2-

5 tahun 

• Personal 

assistance: 

operator 

 

• Shipping 

company 

• Ship owner 

 

Key Resources Channels 

 

• Software 

• Hardware 

• Gedung kantor 

 

• Direct sales: 

proposal 

penawaran 

• Purchase: 

bulanan 

Cost Structure Revenue Streams 

CAPEX: 

• Gaji developer software dan instalasi 

• Pengadaan hardware 

OPEX: 

• Maintenance software dan hardware 

• Gaji Operator 

• Gedung, internet, listrik, dll 

 

• Biaya layanan bulanan 

Gambar 4. 6 BMC Efisiensi Pelayaran 

4.4.2. Evaluasi Keuangan Efisiensi Pelayaran 

Dengan memanfaatkan infrastruktur AIS base station yang ada, besarnya nilai 

investasi awal dapat sedikit dipangkas. Selain itu, biaya perawatan juga berkurang selaras 

dengan berkurangnya jumlah dan nilai peralatan. Biaya investasi yang dibutuhkan untuk 

menjalankan model bisnis tersebut dapat dilihat pada tabel 4.21. 
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Tabel 4. 21 Biaya Investasi Efisiensi Pelayaran 

Deskripsi Nilai 

CAPEX 

Pangkalan Utama  IDR     395,300,000.00  

Stasiun Pemantauan  IDR     137,350,000.00  

Pembuatan Software dan Instalasi  IDR     978,000,000.00  

Total  IDR  1,510,650,000.00  

OPEX 

Perawatan  IDR     271,917,000.00  

Gedung, Internet, and Listrik  IDR     228,000,000.00  

Gaji Karyawan  IDR     180,000,000.00  

Total (Tahunan)  IDR     679,917,000.00  

Pangkalan utama berisikan server untuk mengolah data yang berasal dari AIS 

base station menjadi informasi dan kemudian menampilkannya di stasiun pemantauan. 

Operator bertugas untuk memberikan rekomendasi jalur dan kecepatan yang paling 

efisien. Selain itu, operator juga bertugas untuk memantau pergerakan kapal di pelabuhan 

dan membandingkannya dengan biaya layanan yang ditagihkan. Model bisnis ini 

membutuhkan nilai investasi awal sebesar 1,5 milliar rupiah dan biaya operasional yang 

bernilai 680 juta pertahunnya. 
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Gambar 4. 7 Grafik Present Value Efisiensi Pelayaran 

Tabel 4. 22 Skenario Keuangan Efisiensi Pelayaran 

Biaya/bulan 
Tahun ke-3 Tahun ke-4 Tahun ke-5 

PP (Tahun) 
IRR NPV (IDR) IRR NPV (IDR) IRR NPV (IDR) 

130M 0% 8,227,511  10% 343,773,481  15% 606,671,657  3 

140M 8% 232,044,190  17% 629,061,371  22% 947,842,466  2.5 

150M 15% 455,860,870  24% 914,349,262  29% 1,289,013,275  2.2 

Gambar 4.7 menunjukkan nilai perusahaan penyedia layanan efisiensi pelayaran. 

Tabel 4.22 memperjelas nilai perusahaan secara spesifik. Skenario biaya pertama (130 

juta/bulan) ideal dijalankan selama 5 tahun dengan nilai IRR sebesar 15% dan mengalami 

pengembalian modal dalam waktu sekitar 3 tahun dan skenario biaya ketiga (150 

juta/bulan) yang dijalankan selama 3 tahun dengan IRR sebesar 15%. 

4.4.3. Skenario Pendanaan Efisiensi Pelayaran 

Tabel 4.23 merupakan skenario pendanaan modal bagi aplikasi efisiensi 

pelayaran. Terdapat 3 skenario pendanaan yaitu perbandingan ekuitas dan pinjaman 

sebesar 70%:30%, 50%:50%, dan 30%:70%. Ketiga skenario pendanaan tersebut diatur 

dengan kontrak dan cicilan selama 5 tahun. 
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Tabel 4. 23 Skenario Pendanaan Efisiensi Pelayaran 

Harga/bulan 
Ekuitas:Pinjaman 

70:30 50:50 30:70 

130 Juta 

IRR 7% IRR 2% IRR -4% 

NPV 283,964,977.40  NPV 68,827,188.45  NPV -146,310,600.51 

PP 

(tahun) 
3.7 

PP 

(tahun) 
4.6 

PP 

(tahun) 
>5 

140 Juta 

IRR 15% IRR 10% IRR 5% 

NPV 625,135,786.65  NPV 409,997,997.70  NPV  194,860,208.74  

PP 

(tahun) 
3 

PP 

(tahun) 
3.4 

PP 

(tahun) 
4 

150 Juta 

IRR 22% IRR 18% IRR 13% 

NPV 966,306,595.90  NPV 751,168,806.94  NPV 536,031,017.99  

PP 

(tahun) 
2.5 

PP 

(tahun) 
2.8 

PP 

(tahun) 
3.1 

 

Jika standar IRR harus lebih besar dari 12% maka harga jual layanan sebesar 140 

juta/bulan ideal jika menggunakan pendanaan sebesar 70% ekuitas dan 30% pinjaman 

bank. Biaya layanan 150 juta/bulan dapat memenuhi standar dengan ketiga skenario 

pendanaan, sedangkan biaya layanan 130 juta/bulan tidak dapat memenuhi standar 

dengan satupun skenario pendanaan yang ada.  

4.5. Sistem Pemantauan Keamanan 

Infrastruktur AIS base station yang ada dapat dimaksimalkan untuk memantau 

kegiatan di laut. Melihat fitur yang ditawarkan membuat sistem pemantauan keamanan 

dapat ditawarkan kepada pihak-pihak penegak hukum. Dimana, secara umum pihak-

pihak tersebut sudah memiliki infrastruktur yang memadai (pangkalan utama dan stasiun 

pemantauan). Dengan demikian, sistem pemantauan keamanan dapat ditawarkan dalam 

bentuk perangkat lunak yang siap digunakan. 

4.5.1. Model Bisnis Sistem Pemantauan Keamanan 

Untuk memudahkan dalam memberi gambaran bisnis secara umum, dibawah ini 

dijelaskan komponen bisnis yang kemudian disajikan menggunakan BMC seperti dapat 

dilihat pada gambar 4.8. 

a. Customer segments 

Segmen pelanggan yang berpotensi menggunakan layanan sistem pemantauan 

keamanan yaitu pihak-pihak yang bertanggung jawab dalam menegakkan 

peraturan. Diantaranya terdapat kesyahbandaran, kepolisian perairan, TNI AL, 

dan ISCG. 
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b. Value proposition 

Proposisi nilai yang ditawarkan kepada pelanggan yaitu layanan aplikasi yang 

dapat mendeteksi adanya indikasi tindak ilegal yang dapat membantu penegak 

hukum di laut. 

 

c. Channels 

Saluran komunikasi yang dilakukan yaitu lewat (1) proposal penawaran 

langsung; (2) dan situs web. 

 

d. Customer relationship 

Seperti pada 2 model bisnis sebelumnya, dilakukan kontrak jangka menengah (2-

5) tahun. 

 

e. Revenue streams 

Sumber pendapatan berasal dari biaya layanan yang dibebankan kepada 

pengguna.  

 

f. Key resources 

Sumber daya utama yang dimiliki dalam memberikan layanan yaitu (1) 

perangkat lunak; (2) dan mitra perusahaan yang terdiri dari pengembang 

perangkat lunak dan otoritas AIS base station. 

 

g. Key activities 

Aktivitas yang dilakukan yaitu pengembangan perangkat lunak dan 

pemeliharaannya. 

 

h. Key partnership 

Mitra utama dalam menjalankan layanan sistem pemantauan keamanan yaitu 

otoritas AIS base station (SROP dan stasiun VTS) dan pengembang perangkat 

lunak. 

 

i. Cost structures 

Struktur biaya yang perlu dikeluarkan yaitu (1) biaya tenaga ahli pengembang 

perangkat lunak; (2) biaya perawatan perangkat lunak. 
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Key Partners Key Activities Value Propositions Customer Relationships Customer Segments 

 

• Stasiun radio 

pantai 

(SROP) 

• Stasiun VTS 

• Developer 

software 

 

 

• Pembuatan 

software 

• Maintenance 

 

Menawarkan 

aplikasi yang 

dapat mendeteksi 

adanya indikasi 

tindak ilegal yang 

dapat membantu 

penegak hukum di 

laut. 

 

 

• Kontrak 

mid-term: 2-

5 tahun 

 

• Kesyahbandaran 

• Kepolisian 

Perairan 

• TNI AL 

• ISCG 

Key Resources Channels 

 

• Software 

 

 

• Direct sales: 

proposal 

penawaran 

• Purchase: 

bulanan 

Cost Structure Revenue Streams 

 

CAPEX: 

• Gaji developer software dan instalasi 

OPEX: 

• Maintenance software 

 

• Biaya layanan bulanan 

Gambar 4. 8 BMC Sistem Pemantauan Keamanan 

4.5.2. Evaluasi Keuangan Sistem Pemantauan Keamanan 

Dengan memanfaatkan infrastruktur AIS base station milik SROP dan stasiun 

VTS serta didukung infrastruktur milik pengguna, struktur biaya yang perlu dikeluarkan 

oleh penyedia layanan yaitu hanya biaya dalam pembuatan perangkat lunak atau aplikasi. 

Tabel 4. 24 Biaya Investasi Sistem Pemantauan Keamanan 

Deskripsi Nilai 

CAPEX 

Pembuatan Software  IDR     978,000,000.00  

Total  IDR     978,000,000.00 

OPEX 

Perawatan  IDR     176,040,000.00  

Total (Tahunan)  IDR     176,040,000.00  

 

Pembuatan perangkat lunak atau software memakan biaya sebesar 978 juta 

rupiah. Biaya operasional pertahun berupa perawatan software (asumsi sebesar 18% dari 

biaya pengembangan) sebesar 176 juta rupiah.  
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Gambar 4. 9 Grafik Present Value Sistem Pemantauan Keamanan 

Tabel 4. 25 Skenario Keuangan Sistem Pemantauan Keamanan 

Biaya/bulan 
Tahun ke-3 Tahun ke-4 Tahun ke-5 

PP (Tahun) 
IRR NPV (IDR) IRR NPV (IDR) IRR NPV (IDR) 

60M 0% 4,818,257  11% 253,618,250  16%   468,888,492  3 

70M 12% 228,634,936  22% 538,906,140  27% 810,059,301  2.4 

80M 23% 452,451,615  32% 824,194,030  37% 1,151,230,110  2 

Gambar 4.9 menunjukkan nilai perusahaan penyedia layanan sistem pemantauan 

keamanan. Dari skenario biaya yang diambil, grafik menunjukkan garis eksponensial 

yang mengindikasikan kenaikan laba setiap tahun.  

Skenario biaya pertama (60 juta/bulan) membutuhkan waktu sekitar 3 tahun 

untuk dapat mengembalikan biaya modal, sedangkan skenario biaya kedua (70 

juta/bulan) membutuhkan 2,4 tahun, dan skenario terakhir (80 juta/bulan) membutuhkan 

waktu selama 2 tahun.  

Model bisnis ini ideal ditawarkan dengan biaya layanan sebesar 70 juta/bulan 

dan dijalankan selama 3 tahun, dengan waktu pengembalian modal selama 2,4 tahun dan 

IRR sebesar 12%. 
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4.5.3. Skenario Sistem Pemantauan Keamanan 

Tabel 4.25 menunjukkan kinerja keuangan perusahaan jika modal didanai oleh 

ekuitas. Pada subbab ini akan disajikan kinerja perusahaan jika modal terdiri dari 

gabungan ekuitas dan pinjaman bank dengan 3 skenario perbandingan yang dibuat dalam 

jangka waktu 5 tahun. 

Tabel 4. 26 Skenario Pendanaan Sistem Pemantauan Keamanan 

Harga/bulan 
Ekuitas:Pinjaman 

70:30 50:50 30:70 

60 Juta 

IRR 9% IRR 4% IRR -1% 

NPV 
 

259,967,079.54  
NPV 120,686,135.16  NPV -18,594,806.38 

PP 

(tahun) 
3.6 

PP 

(tahun) 
4.2 

PP 

(tahun) 
>5 

70 Juta 

IRR 21% IRR 16% IRR 12% 

NPV 601,137,888.79  NPV 461,856,944.41  NPV 322,576,002.87  

PP 

(tahun) 
2.7 

PP 

(tahun) 
3 

PP 

(tahun) 
3.4 

80 Juta 

IRR 31% IRR 27% IRR 23% 

NPV 942,308,698.03  NPV 803,027,753.65  NPV 663,746,812.12  

PP 

(tahun) 
2.1 

PP 

(tahun) 
2.3 

PP 

(tahun) 
2.6 

 

Dari tabel 4.26 didapatkan bahwa dengan harga jual sebesar 60 juta/bulan tidak 

memenuhi standar IRR 12% pada ketiga skenario pendanaan. Skenario yang paling 

mendekati standar yaitu dengan skema equitas sebesar 30% dan pinjaman bank sebesar 

70% yang dijual dengan biaya langganan sebesar 70 juta/bulan. 

4.6. Sistem Administrasi dan Inspeksi 

Sistem administrasi dan inspeksi memiliki fitur yang dapat membantu proses 

administrasi di pelabuhan. Dengan memanfaatkan AIS base station yang ada dan 

peralatan server yang dimiliki pelabuhan, sistem ini dapat ditawarkan dalam bentuk 

perangkat lunak yang siap digunakan dan pembuatan stasiun pemantauan agar sistem 

dapat diawasi oleh operator. 

4.6.1. Model Bisnis Sistem Administrasi dan Inspeksi 

Pemodelan bisnis dilakukan untuk memberikan gambaran secara umum. Gambar 

4.10 menunjukkan model bisnis yang divisualisasikan dengan menggunakan BMC. 

Komponen-komponen pada BMC dijelaskan pada poin-poin berikut. 

 

a. Customer segments 

Segmen pelanggan yang berpotensi menggunakan layanan sistem administrasi 

dan inspeksi adalah pihak kepelabuhanan. 
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b. Value proposition 

Proposisi nilai yang ditawarkan yaitu aplikasi yang dapat digunakan untuk 

menghimpun dan memproses data kapal sehingga adminisrasi pelabuhan dan 

kesyahbandaran dapat dilakukan secara otomatis. 

 

c. Channels 

Saluran komunikasi yang dilakukan yaitu lewat (1) proposal penawaran 

langsung; (2) dan situs web. 

 

d. Customer relationship 

Kontrak dilakukan untuk mengikat pelanggan dengan jangka waktu 2-5 tahun. 

 

e. Revenue streams 

Sumber pendapatan berasal dari biaya layanan yang dibebankan kepada 

pengguna.  

 

f. Key resources 

Sumber daya utama yang dimiliki dalam memberikan layanan sistem 

administrasi dan inspeksi yaitu (1) perangkat lunak; (2) instalasi perangkat keras; 

(3) dan mitra perusahaan yang terdiri dari pengembang perangkat lunak dan 

otoritas AIS base station. 

 

g. Key activities 

Aktivitas yang dilakukan yaitu (1) melakukan instalasi stasiun pemantauan; (2) 

pengembangan perangkat lunak; (3) pemeliharaan perangkat lunak dan keras. 

 

h. Key partnership 

Mitra utama dalam menjalankan layanan sistem administrasi dan inspeksi yaitu 

pengembang perangkat lunak yang secara berkala melakukan pemeliharaan. 

Kerjasama dengan otoritas AIS base station (SROP dan stasiun VTS) dilakukan 

agar tidak perlu membangun fasilitas menara pemancar. 

 

i. Cost structures 

Struktur biaya yang diperlu dikeluarkan yaitu (1) biaya tenaga ahli pengembang 

perangkat lunak; (2) pengadaan perangkat keras; (3) biaya perawatan perangkat 

lunak maupun keras. 
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Key Partners Key Activities Value Propositions Customer Relationships Customer Segments 

 

• Stasiun radio 

pantai 

(SROP) 

• Stasiun VTS 

• Developer 

software 

 

 

• Pembuatan 

software 

• Instalasi 

hardware 

• Maintenance 

 

Menawarkan 

aplikasi yang 

dapat digunakan 

untuk 

menghimpun dan 

memproses data 

kapal sehingga 

adminisrasi 

pelabuhan dan 

kesyahbandaran 

dapat dilakukan 

secara otomatis. 

 

 

• Kontrak 

mid-term: 2-

5 tahun 

 

 

• Pelabuhan 

 

Key Resources Channels 

 

• Software 

• Hardware 

 

• Direct sales: 

proposal 

penawaran 

• Purchase: 

bulanan 

Cost Structure Revenue Streams 

CAPEX: 

• Gaji developer software dan instalasi 

• Pengadaan hardware 

OPEX: 

• Maintenance software dan hardware 

 

• Biaya layanan bulanan 

Gambar 4. 10 BMC Administration & Inspection 

4.6.2. Evaluasi Keuangan Sistem Administrasi dan Inspeksi 

Infrastruktur AIS base station milik SROP atau stasiun VTS serta peralatan 

server milik pelabuhan membuat struktur biaya hanya terdiri dari biaya dalam pembuatan 

perangkat lunak dan peralatan untuk stasiun pemantauan. 

Tabel 4. 27 Biaya Investasi Sistem Administrasi dan Inspeksi 

Deskripsi Nilai 

CAPEX 

Stasiun Pemantauan  IDR     137,350,000.00  

Pembuatan Software dan Instalasi  IDR     978,000,000.00  

Total  IDR  1,115,350,000.00  

OPEX 

Perawatan  IDR     200,763,000.00  

Total (Tahunan)  IDR     200,763,000.00 

 

Komponen CAPEX terdiri dari hardware untuk stasiun pemantauan dan 

pembuatan software dengan nilai total sebesar 1,1 miliar rupiah. Biaya perawatan 

tahunan sebesar 200 juta rupiah. 
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Gambar 4. 11 Grafik Present Value Sistem Administrasi dan Inspeksi 

Tabel 4. 28 Skenario Keuangan Sistem Administrasi dan Inspeksi 

Biaya/bulan 
Tahun ke-3 Tahun ke-4 Tahun ke-5 

PP (Tahun) 
IRR NPV (IDR) IRR NPV (IDR) IRR NPV (IDR) 

70M 2% 40,715,163.41  12% 334,129,777  18% 588,426,347  3 

80M 12% 264,531,843  22%  619,417,667  27% 929,597,156  2.4 

90M 22% 488,348,522  31% 904,705,557  36% 1,270,767,965  2 

Gambar 4.11 dan tabel 4.28 menunjukkan nilai perusahaan selama 5 tahun. 

Skenario yang dibuat menggunakan 3 biaya layanan yang ditarifkan. Biaya layanan 

sebesar 70 juta/bulan membutuhkan 3 tahun untuk periode pengembalian. Dengan biaya 

layanan 80 juta/bulan, periode pengembalian menjadi lebih cepat yaitu sekitar 2,4 tahun. 

Sedangkan dengan biaya 90 juta/bulan akan menghasilkan pengembalian modal dalam 

waktu 2 tahun.  
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4.6.3. Skenario Pendanaan Sistem Administrasi dan Inspeksi 

Untuk mengetahui kinerja keuangan jika menggunakan skema pendanaan yang 

berbeda, dibuat tabel 4.29 sebagai ringkasan kinerja jika diberlakukan pendanaan melalui 

gabungan ekuitas dan pinjaman bank. Skenario berikut mengacu kepada pinjaman bank 

sebesar 30%, 50%, dan 70% dengan cicilan selama 5 tahun. 

Tabel 4. 29 Skenario Pendanaan Sistem Administrasi dan Inspeksi 

Harga/bulan 
Ekuitas:Pinjaman 

70:30 50:50 30:70 

60 Juta 

IRR 11% IRR 6% IRR 1% 

NPV 350,164,079.75  NPV 191,322,564.76  NPV 32,481,052.61  

PP 

(tahun) 
3.5 

PP 

(tahun) 
4 

PP 

(tahun) 
4.8 

70 Juta 

IRR 21% IRR 16% IRR 12% 

NPV 691,334,888.99  NPV 532,493,374.00  NPV 373,651,861.86  

PP 

(tahun) 
2.7 

PP 

(tahun) 
3 

PP 

(tahun) 
3.4 

80 Juta 

IRR 30% IRR 26% IRR 21% 

NPV 1,032,505,698.24  NPV 873,664,183.25  NPV 714,822,671.10  

PP 

(tahun) 
2.2 

PP 

(tahun) 
2.4 

PP 

(tahun) 
2.7 

 

Pendanaan modal dengan ekuitas sebesar 30% dan pinjaman bank sebesar 70% 

selama 5 tahun mampu memenuhi standar IRR 12% dengan harga jual layanan sebesar 

70 juta/bulan. Semakin besar persentase ekuitas, maka semakin besar pula IRR dan NPV 

yang dihasilkan serta semakin cepat periode pengembalian modalnya. 
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(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari analisa yang telah dilakukan pada penelitian ini, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yaitu sebagai berikut. 

1. Berbagai potensi pemanfaatan AIS dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai 

faktor. Penelitian ini mengelompokkan potensi tersebut ke dalam 7 kluster 

aplikasi berdasarkan bidang dan atau fungsinya yaitu; sistem peringatan dini, 

sistem pemantauan keamanan, efisiensi pelayaran, sistem penelusuran insiden 

maritim, perikanan, SAR dan patroli laut, serta sistem administrasi dan inspeksi. 

 

2. Dalam merealisasikan ide tersebut menjadi sebuah model bisnis, terdapat 

kecenderungan terhadap aplikasi yang dapat membawa banyak manfaat, 

terutama dari segi potensi jumlah calon pengguna yang dapat menggunakannya. 

Penilaian oleh responden menempatkan sistem peringatan dini diposisi pertama, 

kemudian disusul oleh aplikasi efisiensi pelayaran, aplikasi pemantauan 

keamanan, dan aplikasi administrasi & inspeksi diposisi 4 teratas. 

 

3. Model bisnis yang dapat diterapkan terhadap sistem peringatan dini yaitu dengan 

membangun fasilitas menara pemancar, pangkalan utama, stasiun pemantauan 

dan pembuatan perangkat lunak beserta instalasinya. Model bisnis ini dapat 

ditawarkan kepada pemilik infrastruktur maritim seperti pipa dan kabel bawah 

laut demi melindungi aset tersebut. Dengan kontrak selama 3 tahun dan biaya 

layanan sebesar 160 juta/bulan, IRR yang dihasilkan sebesar 15% dan periode 

pengembalian selama 2,2 tahun jika modal didanai 100% oleh ekuitas. Jika 

pendanaan modal dengan 30% pinjaman bank, IRR bernilai 15% dengan harga 

jual sebesar 150 juta/bulan pada kontrak dan cicilan selama 5 tahun. Ekuitas yang 

lebih kecil dapat memanfaatkan pinjaman sebesar 70% (cicilan 5 tahun) dengan 

harga jual perbulan sebesar 160 juta menghasilkan IRR sebesar 13% dengan 

panjang kontrak selama 5 tahun dengan pengguna. 

 

4. Model bisnis kedua yaitu aplikasi efisiensi pelayaran yang dapat dimanfaatkan 

oleh pemilik kapal atau perusahaan pelayaran. Memanfaatkan AIS base station, 

membangun pangkalan utama dan stasiun pemantauan, serta pembuatan 

perangkat lunak membuat model bisnis ini layak dikerjakan karena memiliki IRR 

sebesar 15% dengan masa kontrak selama 5 tahun, dengan asumsi pendapatan 

total dari biaya layanan sebesar 130 juta/bulan jika pendanaan 100% dari ekuitas. 

Dengan menggunakan pinjaman sebesar 30% untuk mendanai modal, harga jual 

yang ideal sebesar 140 juta/bulan dengan IRR sebesar 15%. Modal yang lebih 
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kecil (memanfaatkan pinjaman sebesar 70%) menghasilkan IRR sebesar 13% 

jika dijual dengan biaya 150 juta/bulan. 

 

5. Model bisnis ketiga yaitu pembuatan aplikasi berupa aplikasi sistem pemantauan 

keamanan. Aplikasi ini dapat ditawarkan kepada pemegang tanggung jawab 

keamanan laut seperti kesyahbandaran, kepolisian perairan, dan TNI AL. IRR 

sebesar 12% menunjukkan kelayakan dari model bisnis tersebut, yang akan 

dihasilkan jika dijual dengan biaya 70 juta/bulan selama 3 tahun (pendanaan 

100% oleh ekuitas). Pendanaan modal dengan 70% pinjaman bank dan masa 

cicilan selama 5 tahun ideal dijalankan dengan harga jual sebesar 70 juta/bulan 

dan menghasilkan IRR sebesar 12%. 

 

6. Model bisnis terakhir yang dapat ditawarkan kepada kepelabuhanan yaitu sistem 

administrasi dan inspeksi. Manfaatnya yaitu membuat sistem administrasi dapat 

dilakukan secara otomatis dan memberikan rekomendasi prioritas kapal yang 

perlu diinspeksi. Masa kontrak selama 4 tahun dengan biaya 70 juta/bulan yang 

ditarifkan dapat menghasilkan IRR sebesar 12% jika modal didanai oleh ekuitas. 

Modal sebesar 30% dari ekuitas dan 70% pinjaman bank ideal jika menjual 

layanan dengan biaya  70 juta/bulan selama 5 tahun sehingga menghasilkan IRR 

sebesar 12%. 

 

5.2. Saran 

Hasil penelitian ini terbuka untuk dikembangkan dikemudian hari. Beberapa 

kekurangan yang dapat dilengkapi pada penelitian selanjutnya disebutkan pada poin-poin 

berikut.  

1. Peninjauan dari segi ketersediaan dan legalitas penggunaan data perlu dilakukan, 

mengingat beberapa data yang dibutuhkan bersifat sensitif untuk digunakan 

secara komersial. 

2. Survei penilaian aplikasi terbatas oleh kondisi pandemi yang menyebabkan 

kurang luasnya populasi sample. Sebagian besar responden merupakan 

mahasiswa. Cakupan populasi sample dapat diperluas dengan menyasar 

profesional dibidang maritim dan praktisi AIS. 

3. Diperlukan peninjauan teknis secara lebih mendalam kepada kebutuhan 

infrastruktur dan fasilitas pendukung lainnya, mengingat coverage area menara 

AIS base station yang terbatas. 

4. Berbagai model bisnis terbuka luas untuk diterapkan dalam memanfaatkan data 

AIS. Pemodelan dapat disesuaikan dengan berbagai faktor dan pertimbangan 

yang ada. 
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LAMPIRAN 

 

Tabel Rekapitulasi Jumlah Penilaian pada Masing-Masing Kriteria 

 9 7 5 3 1 3 5 7 9  

Teknis  5 2 1 2 4 9 7 2 Investasi 

Teknis  1    4 2 13 12 Manfaat 

Investasi 1     5 3 16 7 Manfaat 

 

Tabel Rekapitulasi Jumlah Penilaian pada Masing-Masing Sub-Kriteria 

 9 7 5 3 1 3 5 7 9  

Kompleksitas 

Data 
 3 4 2 1 6 6 6 4 Teknologi 

Biaya 2 5 6 3 3 2 8 3  Waktu 

Calon 

Pengguna 
3 8 8 2 2 2 1 4 2 Regulasi 
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